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ABSTRAK 

 

Hasna Tsania Khoerunnisa. 190102040184. Pandangan Ulama Kota 

Banjarmasin Terhadap Hukum Penggunaan SK Pensiun Sebagai Jaminan 

Produk Pembiayaan Pensiun Berkah Pada Bank Syariah Indonesia, 

Skripsi, Pembimbing: (I) Dr. Rahmat Sholihin, S.Ag., M.Ag. dan (II) Tuti 

Hasanah, S.E.I., S.Pd., M.H.I., pada Program Studi Hukum Ekonomi 

Syariah (Muamalah), Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2023. 

 

Kata Kunci: Pandangan Ulama, Jaminan, SK Pensiun. 

 

Pemberian pembiayaan harus selalu didasarkan pada prinsip kehati-hatian 

agar bank tidak mengalami kerugian, hal ini mewajibkan adanya jaminan pada 

kegiatan pembiayaan. Salah satunya adalah jaminan berupa SK Pensiun dan salah 

satu Bank Syariah yang menggunakan SK Pensiun sebagai jaminan adalah Bank 

Syariah Indonesia dalam produk Pensiun Berkah. Tetapi dalam Fatwa Dewan 

Syariah Nasional (DSN MUI) No. 92/DSN-MUI/IV/2014 tentang Pembiayaan 

yang Disertai Rahn (At-Tamwil Al-Mautsuq bi Al-Rahn) menyatakan bahwa barang 

jaminan (marhun) harus berupa harta (mal) berharga, baik benda bergerak maupun 

tidak bergerak yang boleh dan dapat diperjual-belikan. Praktik pembiayaan ini 

menimbulkan kebingungan ketika Perbankan Syariah memperbolehkan 

penggunaan SK Pensiun sebagai jaminan, padahal dalam Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan No. 24/PJOK.03/2015 tentang Produk dan Aktivitas Bank Syariah dan 

Unit Usaha Syariah menyatakan bank wajib menerapkan prinsip syariah sesuai 

Fatwa DSN MUI (Pasal 18 Ayat 1 dan Ayat 2 Huruf (a)). 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum empiris dan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Data yang diperoleh dikumpulkan dengan 

teknik wawancara dan dokumentasi. Data yang terkumpul kemudian diolah dan 

dianalisis dengan cara deskriptif kualitatif. 

Penelitian ini menghasilkan 2 pandangan, yakni 3 ulama bepandangan sama 

yaitu mereka semua membolehkan untuk menggunakan SK Pensiun sebagai 

jaminan selama belum ada yang mengharamkannya. Selain itu SK Pensiun 

dipandang karena menyebutkan nominal uang atau gaji yang didapat oleh si 

pensiunan setiap bulannya. Hal ini menjadikan SK Pensiun sebagai jaminan 

fisibilitas, yaitu kemampuan seorang pensiunan untuk bisa membayar ketika 

dirinya diberi pinjaman oleh Bank Syariah. Namun demikian, SK Pensiun tidak 

bisa dijadikan sebagai alat bayar karena SK Pensiun itu milik seseorang yang tidak 

bisa diperjualbelikan. Sedangkan 1 ulama berpandangan bahwa SK Pensiun boleh 

dijadikan jaminan apabila bank tersebut mensyaratkan jaminan berupa SK Pensiun 

maka itu sah menjadi jaminan dan yang menjadi jaminan adalah posisi pensiunan 

yang memiliki penghasilan tetap untuk bisa membayar utang yang telah 

dipinjamnya. Argumentasi yang digunakan oleh keempat Ulama tersebut adalah 

Q.S. al-Baqarah/2: 282, hadis-hadis, dan hukum positif.  
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MOTO 

 

“Prosesnya mungkin gak mudah, tapi endingnya bikin gak berhenti bilang 

Alhamdulillah” 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

 Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah Swt. yang telah melimpahkan 

rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Tak lupa 

shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada junjungan kita Nabi besar 

Muhammad Saw. yang telah senantiasa membimbing umat manusia kepada jalan 

kebenaran. 

 Karya sederhana ini penulis persembahkan untuk kedua orang tua tercinta 

dan tersayang (Agus Solehudin dan Hj. Zainah) yang telah memberikan banyak 

dukungan, doa dan semua pengorbanan yang telah diberikan kepada penulis selama 

ini. Tidak lupa pula penulis persembahkan kepada kaka penulis (Shofia 

Khoerunnisa) yang memberikan dukungan secara moril dan materil. 

 Seluruh guru serta dosen pengajar atas ilmu yang sudah diberikan serta 

membimbing penulis dengan sabar dan ikhlas. Dan juga untuk teman-teman yang 

selalu ada saat saya senang maupun sedih, yang  membantu dan menemani saya 

dalam menulis skripsi ini, yaitu Ghina Mawaddah, Silvia Khairunnisa, Siti Raihana 

Azahra, Rabbyani Ramaita Rahmah, Lyindira Putri,dan masih banyak lagi yang 

tidak bisa disebutkan satu persatu. 

 Semoga segala kebaikan kalian dibalas oleh Allah Swt. dengan kebaikan 

yang berlipat ganda, Aamiin. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : هـ .S 27 : س .12

 ` :      ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

     Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  A Fathah 

 

  َ  

I Kasrah 
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  َ  U Dhammah 

Kata Sandang: Contoh: ( ) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الرِجَالُ  لدِيوَانُ ا ) al-dîwân 

bukan ad-dîwân.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.   

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـَ ي

 Au a dan u ـَ و

  

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

 Î i dengan topi di atas بِ 

 Û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (  ة ور  ر  -tidak ditulis ad (الض 

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3).  

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِقَة .1

 Al-Jâmî‘ah al-Islâmiyyah الجاَمِعَة الِإسلََمِيَة .2

 Wahda al-Wujûd وَحدَة الوُجُود .3

  

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 
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diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî.  

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimatkalimat 

dalam Bahasa Arab.  

Aksara Arab Alih Aksara 

  dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الُآسْتَاذُ  

  tsabata al-ajru ثَـبَتَ الَْْجْرُ  

  al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكََة العَصْريَِّة 

  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh الله أَشْهَدُ أَنْ لََ إِلَهَ إِلََّ  
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  mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلََنََ مَلِك الصَّالِح  

 yu‘tsirukum Allâh اللهيُـؤْثرِكُُمُ  

   al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِر الْعَقْلِيَّة 

سْتِطْلََع     ‘hub al-istithlâ حُبُّ الْإِ

  al-mâddah al-mashnû‘ah min al-hayawân الْْيَـَوَان الْمَادَّة الْمَصْنُـوْعَة مِنَ  

  tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعَيِْ   

  al-musâhamah, man salaka tharîqan الْمُسَاهَََة 

  man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَريِْـقًا  
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KATA PENGANTAR 

 

ِ الرَّحْْهنِ الرَّحِيْمِ   بِسْمِ اللّهٰ
لَا  لَاةُ وَالسَّ ِ رَبِٰ العَالَمِيَْْ وَالصَّ لهنَا وْ لِيَْْ سََيِٰدِناََ وَمََ مُُ عََلىََ اَشْْرَفِِ الْلأَنَْْبِِيَاءِِ وَالْمُرْسََ اَلْْمَْدُ للّهٰ

دٍ  ا ب َ مَُُمَّ ، امََّ عْدُ وَعََلَىَ اهلهِِ وَصَحْبِِهِ اَجْْعَِيَْْ  
Segala puji bagi Allah Swt., atas segala limpahan karunia, nikmat, dan 

petunjuk-Nya sehingga pada akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. Shalawat serta 

salam selalu kita haturkan kepada panutan Nabi Besar Muhammad Saw., keluarga, 

sahabat, dan para pengikut beliau hingga akhir zaman. Lepas dari khilaf dan segala 

kekurangan, penulis merasa sangat bersyukur telah menyelesaikan skripsi yang 

berjudul “Pandangan Ulama Kota Banjarmasin Terhadap Hukum Penggunaan SK 

Pensiun Sebagai Jaminan Produk Pembiayaan Pensiun Berkah Pada Bank Syariah 

Indonesia” sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar strata satu Sarjana 

Hukum, pada Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa telah banyak mendapatkan 

dukungan, bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah 

menyumbangkan pikiran, waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada 

kesempatan ini dengan setulus hati penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Ibu Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H., selaku Dekan Fakultas Syariah UIN  

Antasari Banjarmasin. 

2. Bapak Muhammad Haris, S.H. M.Kn., dan Ibu Firqah Annajiyah 

Mansyuroh, S.E.I. M.H.I., selaku Ketua dan Sekretaris Program Studi 
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Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah), Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin. 

3. Bapak Dr. Rahmat Sholihin, S.Ag., M.Ag. selaku Dosen Penasehat 

Akademik sekaligus Dosen Pembimbing I dan Ibu Tuti Hasanah, S.E.I., 

S.Pd., M.H.I. selaku Dosen Pembimbing II, yang telah memberikan saran, 

serta telah meluangkan waktunya kepada penulis dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

4. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang 

telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis selama 

perkuliahan. 

5. Staff Perpusatakaan UIN Antasari Banjarmasin dan Staff Perpustakaan 

Daerah Banjarmasin yang telah memberikan pelayanan yang baik dan 

ramah sehingga memudahkan penulis mencari referensi yang diperlukan. 

6. Ulama di Kota Banjarmasin yang telah memberikan ilmu dan data yang 

diperlukan penulis dalam menyelesaikan skripsi ini 

Semoga Allah Swt., membalas segala bentuk kebaikan pihak-pihak yang 

terkait. Akhir kata penulis mengharapkan ampunan dan ridha Allah Swt., semoga 

karya tulis ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak dan menambah 

khazanah pengetahuan, Aamiin. 

Banjarmasin, 22 Juni 2023 
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